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Kemampuan kognitif anak kelompok B dalam menyebut dan
menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung masih terbilang minim.
Dari 15 anak masih terdapat 10 anak yang kemampuannya masih minim dalam
menyebut dan menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung. Permainan
ular tangga adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih dengan
menggunakan dadu dan bidak/pion sebagai pemain. Adapun tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui aktifitas dan kemampuan kognitif anak dalam menyebut dan
menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
dokumentasi, tes dan wawancara dengan analisis data menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK
Al-Baa’ltsme. Pada penelitian ini terdapat dua siklus dengan masing-masing
empat kali pertemuan. Pada setiap siklusnya terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan
kognitif anak. Pada siklus I, peningkatan terjadi sebanyak 13% (2 anak) dari pra
siklus 33% (5 anak) dengan Kkategori Berkembang Sesuai Harapan dan
Berkembang Sangat Baik dan saat pelaksanaan siklus 1l meningkat sebanyak 40%
menjadi 86% (13 anak). Keaktifan anak saat pembelajaran dapat dilihat pada
minat anak yang meningkat di siklus 11 disebabkan pengaturan kelas,penyampaian
materi dan penambahan tantangan selama permainan berlangsung.
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